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Abstrak: Kopi merupakan minuman yang paling diminati sebagian dari banyak orang di
Indonesia saat ini. Bahkan maraknya tren kopi yang terjadi memberikan dampak angin
segar bagi para pengusaha kopi di Indonesia. Dari mulai kafe hingga yang saat ini sedang
marak terjadi di berbagai wilayah Indonesia adalah usaha kopi keliling menggunakan
motor. Kopi keliling merupakan bagian satu jenis usaha kecil menengah (UKM) yang saat
ini sedang ramai di Indonesia, bahkan tren telah menjamur hingga ke berbagai daerah
termasuk di Bandung, tepatnya daerah Batununggal. Namun, hal ini tak luput dari
keterbatasan dan permasalahan yang terjadi. Seringkali penjual kopi keliling terkendala
masalah yang cukup mengganggu dalam menyajikan dan mejajakan jualanya. Salah satu
yang terjadi adalah keadaan kapasitas box yang kurang memadai saat digunakan, serta
keunggulan material yang tak luput dari masalah ketika cuaca hujan kunjung datang.
Permasalahan yang terjadi ini dapat menghambat penjual kopi keliling dalam semangat
mencari penghasil, untuk memenuhi kebutuhan. Maka dari itu penelitian berfokus pada
perancangan box yang dapat mendukukung usaha kopi keliling di Batununggal.
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Abstract: Coffee is the most popular drink for many people in Indonesia today. In fact, the
rise of the coffee trend has provided a breath of fresh air for coffee entrepreneurs in
Indonesia. Starting from cafes to what is currently happening in various regions of
Indonesia is the mobile coffee business using motorbikes. Mobile coffee is part of a type of
small and medium enterprise (UKM) which is currently popular in Indonesia, in fact the
trend has spread to various regions including Bandung, specifically the Batununggal area.
However, this is not free from limitations and problems that occur. Often traveling coffee
sellers are hampered by quite annoying problems in serving and selling them. One thing
that happens is that the box capacity is inadequate when used, as well as the superiority
of the material which does not escape problems when rainy weather comes. The problems
that occur can hinder mobile coffee sellers from being enthusiastic about finding income
to meet their needs. Therefore, the research focuses on designing boxes that can support
mobile coffee businesses in Batununggal.

Keywords: coffee, box, functional, and motor


mailto:Shalehburdan@student.telkomuniversity.ac.id

PENDAHULUAN

Indonesia menjadi salah satu negara yang menghasilkan kopi terbesar di
dunia, dengan kekayaan tradisi dan keragaman dalam budidaya dan konsumsi
kopinya. Sejak pertama kali diperkenalkan oleh Belanda pada abad ke-17, kopi
telah menjelma menjadi bagian tak terpisahkan dari budaya Indonesia.

Bagi banyak orang, kopi bukan hanya minuman biasa, tapi bagian dari gaya
hidup. Dinikmati di berbagai kalangan, kopi telah menjadi komoditas ekonomi
penting dan tren yang mendominasi. Menurut BPS (2023), konsumsi Kopi di
Indonesia mencapai 3,27 juta kg pada tahun 2022, meningkat 10,38%
dibandingkan tahun sebelumnya. Sedangkan menurut Data International Coffee
Organization (ICO) (2023), menunjukkan bahwa Indonesia merupakan konsumen
kopi terbesar ke-4 di dunia. Tingginya konsumsi kopi di Indonesia membuka
gerbang peluang bagi para pelaku usaha kopi.

Saat ini Fenomena kopi keliling di Indonesia sedang mengalami
pertumbuhan yang pesat dalam beberapa tahun terakhir. Kemudahan akses dan
variasi menu yang ditawarkan kopi keliling menjadi daya tarik utama bagi para
konsumen. Kini, gerobak kopi keliling dan motor kopi keliling mudah dijumpai di
berbagai tempat, menawarkan berbagai jenis kopi dengan harga yang terjangkau
dan rasa yang beragam.

Salah satu contohnya adalah di daerah Batununggal, Kota Bandung, di
mana usaha kopi keliling menjadi primadona bagi para penikmat kopi. Para penjual
kopi keliling menawarkan kopi, teh, dan berbagai minuman segar lainnya di
berbagai lokasi di Batununggal. Pedagang kopi keliling menjadi salah satu ladang
pekerjaan yang saat ini ramai dan sangat sering ditemukan di berbagai wilayah
termasuk Bandung. Tak hanya menjajakan kopi keliling, Usaha Kopi keliling ini juga

dinilai menciptakan lapangan pekerjaan bagi para pedagang dan membantu



mereka mendapatkan penghasilan untuk memenuhi kebutuhan hidup. Dalam
penelitiannya, Dr. Swijaya (2018) mendefinisikan kopi keliling sebagai "usaha
mikro informal yang menjual kopi dan minuman lainnya kepada konsumen di
tempat umum, seperti di jalanan, taman, dan kantor". Adapun menurut Dr. Arifin
(2019) dalam penelitiannya mendefinisikan kopi keliling sebagai "usaha kecil yang
bergerak di bidang penjualan kopi dan minuman lainnya yang dilakukan dengan
cara berkeliling menggunakan kendaraan".

Namun, penjual kopi keliling di Batununggal, Kota Bandung masih
menghadapi beberapa tantangan dalam menjalankan usahanya. Salah satunya
adalah kesulitan dalam membawa beberapa perlengkapan serta dalam penyajiaan
kopi yang kurang efisien. Kebanyakan dari penjual kopi keliling

melakukan pembuatan box dengan material yang seadannya, sehingga hal
ini menyebabkan berbagai permasalahan terkait umur pemakaian box dalam
mencakup kebutuhan penjual kopi keliling. Kemudian permasalahan yang terjadi
adalah banyak box kopi yang dirancang tidak sesuai dengan ukuran motor,
sehingga tidak cocok dengan ukuran motor yang digunakan. Hal ini dapat
menyebabkan box kopi tidak stabil saat motor berjalan dan berpotensi terjatuh.

Maka dari itu, dalam penelitian ini bertujuan untuk merancang sebuah box
yang efisien, fungsional serta dapat meminimalir permasalahan yang dihadapi

para penjual kopi keliling di Batununggal, dalam memenuhi kebutuhan hidup.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam perancangan ini adalah metode kualitatif,
Metode kualitatif menurut Creswell (2013), adalah suatu proses penelitian yang
menyelidiki fenomena sosial dan budaya secara mendalam dan terperinci,
biasanya melalui pengumpulan data kualitatif, seperti observasi partisipan,

wawancara mendalam, dan dokumen pribadi.



Sesuai dengan pengertian metode kualitatif, penelitian ini berfokus pada
pengamatan dan pengambilan data yang mendalam mengenai penjual kopi
keliling dengan motor. Maka dari itu, penelitian ini memfokuskan pada wawancara
dan observasi untuk mendapatkan informasi yang rinci mengenai kebutuhan dan

permasalahan yang terjadi terkait penjual kopi keliling.

HASIL DAN DISKUSI

Tabel.1. Tahapan Proses Perancangan
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Gambar 1 Sketsa Awal
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Gambar 2 Hasil 3D Model
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Proses validasi dilakukan dengan melibatkan penjual kopi keliling di
wilayah Batununggal, pada tahap awal penjual kopi keliling akan menguji dalam
posisi berkendara, kemudian melakukan proses penguji cobaan pada saat

menggunakan box, hingga tahap perapihan,

KESIMPULAN

Dalam perancangan box penjual kopi keliling Box kopi fungsional
diharapkan dapat menunjang kebutuhan dari permasalahan yang terjadi, dalam
meningkatkan efisiensi usaha, kualitas penyajian kopi, dan branding. Box kopi ini
dapat menjadi solusi yang efektif untuk meningkatkan daya saing usaha kopi

keliling motor di Batununggal.
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